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Pendahuluan

 Fenomena penurunan kinerja driver shopeefood yang mengalami penurunan, terutama dalam 

hal ketepatan waktu pengantaran (45 menit) yang lebih lambat dibanding competitor lainnya. Hal ini dipicu 

oleh motivasi kerja yang menurun akibat insentif yang kurang dan persaingan ketat, serta kesulitan komunikasi 

daring yang sering berujung pada salah paham dan rating buruk dari konsumen. Dampaknya, driver menjadi 

kurang disiplin, sulit mencapai target, dan performa layanan menurun, yang merugikan semua pihak: driver 

(pendapatan turun), konsumen (layanan tidak puas), dan perusahaan (reputasi terganggu).

Fenomena ini semakin mendapat

sorotan akhir-akhir ini. Seperti ditunjukkan dalam

studi Putri dan Munir (2021), kualitas pelayanan

memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen,

di mana interaksi dan komunikasi dengan

perusahaan menjadi kunci tercapainya kepuasan

saat kinerja yang dirasakan sejalan dengan

ekspektasi konsumen. Temuan lain oleh Putro 

(2024) yang menggaris bawahi peran vital motivasi

kerja dalam menangani penurunan kinerja driver,

di mana sistem reward dan motivasi kerja terbukti

berpengaruh signifikan terhadap tingkat

produktivitas driver. 

Untuk memperkuat fenomena tersebut, 

peneliti melakukan survey awal terhadap 10 driver 

shopeefood di Pandaan. Hasil survey awal terlihat

hanya 30% mitra driver yang dapat menjaga performa 

kinerja diatas 75%, sementara penurunan kinerja

driver yang mampu mencapai target harian 12 orderan

hanya 30% dapat menyelesaikan target harian, driver

disiplin menjalankan jadwal kerja hanya 30% yang

dapat menjalankan dan hanya 40% yang mampu 

mengantarkan tepat waktu. Mayoritas responden 

mengalami penurunan kinerja driver.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat pengaruh antara motivasi kerja dengan kinerja driver shopeefood di 

Pandaan? 

Apakah motivasi kerja dan keterampilan komunikasi secara bersama-sama pengaruh 

dengan kinerja driver shopeefood yang ada di Pandaan?

Apakah terdapat pengaruh antara keterampilan komunikasi dengan kinerja driver 

shopeefood di Pandaan? 

1

2

3
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah 

motivasi kerja dan keterampilan komunikasi sebagai 

variabel independent dan kinerja driver sebagai 

variabel dependen.

 

 Penelitian ini dilakukan pada driver 

shopeefood di Pandaan dengan jumlah populasi 

secara pasti tidak diketahui. Oleh karena itu untuk 

ukuran sampel ini dihitung menggunakan rumus 

Lamesshow untuk populasi tidak diketahui, dengan 

tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 10%, 

yang menghasilkan jumlah sampel minimal 97,5 

yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden.

 Skala motivasi kerja diadopsi dari skala

yang dikembangkan oleh Abdi Santoso, terdiri atas 12

butir yang valid dengan nilai koefisien reliabilitas

sebesar 0,933. Skala keterampilan komunikasi

adaptasi dari penelitian Raedy Rakhmatillah, terdiri

atas 10 butir yang valid dan nilai koefisien reliabilitas

sebesar 0,906. Sementara pengukuran kinerja driver

menggunakan skala yang juga diadopsi dari Abdi

Santoso, terdiri atas 12 butir yang valid dan nilai

koefisian reliabilitas sebesar 0,920.
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Hasil

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda (Uji F) 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 90.235 <.001b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: Kinerja Driver (Y) 

b. Predictors: (Constant), Keterampilan Komunikasi (X2), 

Motivasi Kerja (X1) 

Sumber: data dari hasil pengolahan SPSS 27 (2025) 

 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.426 2.661  1.664 .099 

Motivasi Kerja (X1) .737 .073 .713 10.087 <.001 

Keterampilan 

Komunikasi (X2) 

.198 .089 .156 2.212 .029 

 

 

Sumber: data dari hasil pengolahan SPSS 27 (2025) 

 

 Uji hipotesa menunjukkan bahwa nilai F 
90,235 kemudian nilai p dibawah 0.001, 

artinya ini sangat signifikan. Maka Motivasi 
Kerja dan Keterampilan Komunikasi bersama-

sama mampu memprediksi Kinerja Driver.

Ditinjau dari masing-masing variabel menunjukkan 
bahwa Motivasi Kerja memiliki peranan yang siginfikan 
terhadap Kinerja Driver karena nilai sign. 0,001 < 0,05. 
Sedangkan Keterampilan Komunikasi memiliki juga 
peranan yang signifikan terhadap Kinerja Driver, karena 
nilai sign. 0,029 < 0,05.
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Pembahasan 

Ditinjau dari masing-masing variabel menunjukkan bahwa Motivasi Kerja memiliki 

peranan yang signifikan terhadap Kinerja Driver,dengan nilai kontribusi koefisien sebesar 0,737 dan 

sign. 0,001 < 0,05 bahwa Motivasi kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja driver 

ShopeeFood. Artinya, setiap peningkatan motivasi kerja akan diikuti dengan peningkatan kinerja 

driver. Sedangkan variabel Keterampilan Komunikasi menunjukkan hal yang sama signifikan terhadap 

Kinerja Driver, dengan nilai kontribusi koefisien sebesar 0,198 dan sign. 0,029 < 0,05  bahwa 

Keterampilan Komunikasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Driver Shopeefood. 

Artinya, driver yang memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih tinggi. 

 Secara simultan, motivasi kerja dan keterampilan komunikasi bersama-sama memengaruhi 

kinerja driver secara signifikan.  Dengan nilai uji f signifikan (F = 90,235, p = 0,001). Hasil Uji F yang 

signifikan ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut bersama-sama berperan penting dalam 

menentukan kinerja driver, yang sekaligus mendukung teori Campbell yang menekankan bahwa 

kinerja individu merupakan hasil dari faktor motivasi dan kemampuan yang saling melengkapi. Dalam 

konteks driver Shopeefood, implikasi dari temuan ini adalah bahwa peningkatan motivasi kerja harus 

diiringi dengan penguatan keterampilan komunikasi agar kinerja dapat optimal, terutama di lingkungan 

kerja yang dinamis dan penuh interaksi seperti layanan pesan antar makanan.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh 
Rahmatilah dengan hasil penelitian sumbangan efektif sebesar 57,6% dari variabel keterampilan
komunikasi, beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja secara simultan sementara 42,4% dijelaskan
diluar variabel tersebut. Dan juga sejalan dengan penelitian Rabbani bahwa Motivasi kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja driver shopeefood (t = 46,608 dan p = 0,000) bersama
stress kerja dan insentif menjelaskan R square sebesar 94,2% variasi kinerja driver. Temuan mendukung
Teori Kinerja Campbell (1990), di mana motivasi dan kemampuan (dalam hal ini komunikasi) berperan
penting dalam menentukan kinerja individu. Oleh karena itu, motivasi kerja yang tinggi, serta komunikasi
yang jelas dan efektif, berperan penting dalam meningkatkan kinerja driver melalui peningkatan koordinasi,
pemahaman tugas, dan semangat untuk mencapai target yang ditetapkan dan disimpulkan bahwa motivasi 
kerja dengan keterampilan komunikasi bersama-sama meningkatkan kinerja driver dalam menjalankan 
pekerjaanya.
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Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam pengembangan kajian 
psikologi industri dan organisasi, khususnya yang berkaitan dengan motivasi kerja dan keterampilan komunikasi 
sebagai faktor yang memengaruhi kinerja driver ShopeeFood. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi dan pemahaman mengenai peran motivasi kerja dan keterampilan komunikasi dalam meningkatkan 
kinerja driver pada sektor jasa berbasis aplikasi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin menjalakan riset dalam mengkaji variabel motivasi kerja, keterampilan komunikasi, 
dan kinerja pada konteks yang serupa. 
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